
LAMP IRAN. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSI ... MULYONO KAMSURI



Lampiran I . DAFTAR WKASI DAERAH SURVAI. . 
~ 

Kabupaten Kecamatan De sa 

Sidoarjo Sidoarjo Rangkah kidul Pucang 
Kemiri Bluru 

Sedati Sedati gede Segoro tambak 
Tambak cemandi Ban jar kemuning. 
Kwangsan 

Candi Candi Sugih waras 
Xali pecabean Ked ung pe lu k 

Buduran Buduran Banjar kemantren 
Da.marsi Sawohan 

Waru Wedoro Tambak oso 
Tropodo Tambak sawah 

Gresik Driyorejo Petiken Pesamben wetan 
Mulung 

Kebomas Kedanyang Indro 
Karang kir ing Gulo mantung 

Menganti Domas Gading watu 

Jombang Bar eng Jenis gelaran Ngampungan 
Nglebak Ngrimbi 

Diwek Diwek Keras 
Kwaron 

Tembelang Tembelang Bedah lawang 
Sentul Pulo rejo 

Wonosalam Sumber gogo Sumber rejo 
Wonomerto 

Xediri Gurah Ngasem Bog em 
Ngantru Turus 

Puncu Puncu Satak 
J...smorobangun Manggis 

Plosoklaten Prang gang Klanderan 
Trisula Kawedusan 

Kandangan Ba.naran Jeruk gulung 
Medowo Mlancu 

Blitar Srengat Ka.uman Wonorejo 
Purwokerto 

Sanankulon Sumber ringin Bendosari 
Ngleduk 

Ponggok PQnggok Pojok 
Dadap langu Lang on 

Gandusari Kotes Krisik 
Sukosewu Tulung 

Nglegok Nglegok Ngoran 
Kemloko J?enataran 

Doko Genengan Suru 
Talun ~alun Pasirharjo 

Jabung Jeblok 

Xociya Blitar Kota Blitar Kepanjen kidul Kepanjen lor 
Sanan wetan Kauman 
Bendo geri"t Ben do 
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J>=tmpi r c.n I I : QUES I NER 

NUt.ma pe t ern c;A k De sa 

Umur Kecc;mu.tan 

Pe kerj -..-.n K~bu~. pten 

1. PEJVII LI KAN DOJ'v1BA 

J c..n t &n Betin G=J. 

A M D A M D 
JUJV~:UH 

I. 

A = Ana k N • JV!ud <:t D = Dew~S;i 

2 . PERUBAHAN PEMI LilC N 

Lahir Beli M-.t i Di jua l 

A M I D 
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I j 
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3 . B~ -.l~GSr_ :DONBJ.. Y - ~ 1\G :JH'!ILIKI 

f Dombc.. Ekor Ger.mk Domb<>' Ekor Pi n ih Lain Ik,in 

I 
I 
I 
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4 • REPRO DUKS I 

Umur berc;.n~. k I Jum1~h - nc•.kj Ke1o::.hir J2.r~~ k Beranc..k I 
c:.n 

_< 12 b1n > 12 b1n 'fungg;.l Ke:mbe:. r <...7 b1n ) 7 bln 
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5. PENGELOIAA.N 

Pejantan Cara mengawinkan do mba 

Milik sendiri Orang lain if'--~~ C\c. --4 cfl Campuran 

Keteran~n : 

a. 6' --~ ~ = membawa domba pemacek kerumah peternak pemilik 

domba betina yang sedang berahio 

b.~--~~= membawa domba betina yang sedang berahi kerumah 

pemilik domba pemacek. 

c. -campuran • variasi antara a dan b. 

6. JENIS MAKANAN YANG PALING BANYAK DIBERIKAN DI MUSIM : 

Kemarau 

Hujan 

1. CARA P»>BERIAN MAKAN PADA DOMBA: 

Menggembalakan · Mengaritkan Mencombor 

8. FREKUENSI KEJADIAN ABORTUS PADA HH)UK DOMBA : •••••••• Kali 

9. TUJUAN PEMELIHARAAN DOM& : ........................... 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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Tabe1 1 : Jum1ah anak da1aa setiap ka1ahiran. 

Kabup&ten Kec&matan Ke1ahiran 

Tungga1 (%} Xe11bar (%) 

Sidoarjo Sidoo..rjo 47.37 52.63 
Sedati 34.29 65.71 
Camdi 47.C6 52.94 . 
Budaran 41.38 58.62 
Waru 45.24 54.76 

Gresik Driyorejo 39.09 60.91 
Xebozas 41.08 58.92 
Menganti 27.73 72.22 

Rata rata ( X ) = 40.41 59.59 

Jolll.bang Bar eng 38.46 61.56 
Diwek 48.57 51.43 
Tellbe1ang 32.00 68.00 
'Wonosalam 43.33 56.67 

Ke.diri Gurah 44.00 56.00 
Puncu 38.89 61.11 
P1osok1aten 32.50 67.50 
Kandangan 35.00 65.00 

Ra~ rata ( X ) = 39.09 60 .. 91 

Blitar Srengat 40~ '52 59.48 
Sananku1on 51.72 48.28 
POnggok 29.41 70.59 
Ga.nd.usari 29.88 70.12 
Ng1egok 20.41 79.59 
Doko 33.33 66.67 
Talun 36.6' 63.~ 

Xodya B1itar Xota Blltar 54.29 45.71 

Rata rata ( i ) • "57.03 62.97 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSI ... MULYONO KAMSURI



--- -----~--- ~ --~-~--·~---...._• I----

22 

R-.t-. rat-. pers8nt-.se -.ngko.. ke1•hir-.n t-.hunan .domba, un 

tuk daer-.h pant•i sebes•r 140.36 %,untuk d-.erah datr-.n rend.n 

sebes•r 119.53 % d•n untuk daer~ endemik gondok 116.06 %. 

Dari •ngk-. diat-.s setelah diadakan analis-. statistik dengan 

uji F ( Hadi, S. 1976 ), ternyata tid•k menunjukkan perbed•

an yang ny-.ta ( P) 0. 05 ) • Jadi •ngka ke1-.hiran tahun-.n -.nak 

domba di ketig-. d-.erah survai tid•k jauh berbeda. 

b. Jum1ah anak da1am seti-.p kelahiran. 

Seperti diketahui b&hwa domba tercolong tern•k yang p~ 

lifik, yaitu dapat mengovulasikan 1roih d•ri satu se1 telur 

se1ama periode berahi, se~ingga dimungkinkan sekali domba da 

pat mengh• silk&n anak lebih dari satu ekor dalam setiap kali 

b~ra:1ak. Makin banyak anak d-.lam satu masa kebuntingan menun 

jukkan - m~kin subur pula domb• terseuut. 

Dari jaw&ban responden d~lam survai ini ( Ta.e1 7 ) dr 

p-.t . diket-.~ui bahw-. domba didaer-.h p-.nta~ mempuny-.i ~re~~nsi 

melahirk-.n -.nak tunggal 40.41 % dana1ak kembar sebes-.r 59.59% 

untuk dataran r.end-.hf'rekuensi an~ tung~al 39.09 % d.-.n -.nak 

kembar 60.91 % sed-.ng untuk d-.erah endemik gondok !rekuensi 

aelahirkan -.nak tungga1 sebesar 37.00 ~dan anak keabar sebe 

sar 62.97 %. 

Dari -.ngk• diat-.s terny-.ta !rekuensi me1-.hirk•n -.n-.k 

tunggal maupun -.ne:.l: keab-.r d-.ri ketiga daer-.h survai tid-.k 

aenunjukk-.n perbedaan y--.ng nyata ( p) 0.05 ) • Berarti !reku

e.nsi ju.lah anak dalaa seti.a:p ke]c. hiran untuk doaba di keti

&a daer-.h survai teraebut tidak jauh berbeda. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSI ... MULYONO KAMSURI



24 

Dari d&ta y~ng dikumpulkan d-n dian~lisa dapat disimpu1 

kan bahw-. domba didaer&h pant•-i, dataran rend•h dan mdemik 

gondok tergolong ternak proli!ik deng•n daya kesuburan yang 

tidak jauh berb~da. Hal ini mungkin diebabkan faktor. penga -

1aman dan pengelo1aan domba oleh peternak juga turai .enen

tukan kesubur•nnya. Namun dari hasi1 suvai ini kita yakin 

bahwa dalam pengembangan ternak domba yng 1ebih intensip nan 

tinya dapat dipero1eh hasi1 yang 1ebih ~ik 1agi. 

c. Ke~tian anak domba pada waktu 1ahir. 

Yang termasuk kesatian pada waktu 1ahir a4alah anak doa 

ba yang ter1ihat mati pada saat ai1ahirkan ·atau sampai umur 

10 hari setelah 1ahir ( Ginting dan Bahri, 1983 ). Angka ang 

ka da1am tabel 8 ada1ah pers.entase jualah anak dor:ba yang ma 

ti waktu di1ahirkan dan sering ka1i~sertai kondisi tubuh 

yang 1emah. 

·n..ri data y-.ng dikumpu1kan dapat dihitung rata rata per 

sentase jumlah anak domba yang mati waktu lahir untuk daerah 

pantai sebesar 2.23 %, daerah dataran rendah 6.45 % s cdangkan 

d-.erah endemik gondok 14.20 ~. dimana angka angka angka dia

tas aenunjukkan perbedaan yang sangat nyata ( P ( 0.01 ) • 

Berarti rata rata persentase jum1ah anka domba yang mati vat 

tu lahir diantara ketiga daerah survai menunjukkan perbedaan 

Dimana yang paling tinggi jumlah angka keaatian anak domba 

pada waktu 1ahir' terjadi di daerah endemik gondok. Angka k~ 

aa tian _yang tinggi ini aungk.in i·i·saapin~ aki bat yang wajar 

keaatian anak doaba yang baru lahir dapat berkaitan dengan 

akibat kekurangan yodiua. Menurut Daryono (1978)~Ginting(l981) 

dan l'llari (1983) bahwa keaatian anak doaba yang baru lahir , 

merupakan gejala penyakit gondok didaerah endemik. 
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d. Umur domba beranak pertama kali. 

Um~z dewaea telamin dan kesuburan domba setelah masa de 

wasa kelamin mempunyai arti ekonomis y•ng penting b-gi domba 

Sedang umur beranak pertama kali pada domba mempunyai arti 

tersenlliri untuk turut menentukan tingkat kesuburan dan re

produktivitasnya. Namun masih bknyak faktor kiranya dapat 

mempengaruhi umur dewasa kelamin dan b~ranak pertama.Faktor 

tersebut &ntara lain m\isia, aakanan, lingkungan, ketr.-.mpilan 

peternak, penyakit menular dan penyakit tid~menular. Penye

bab y-.A.ng terakhir inilah y..ng umumnya seringkali dilupakan 

a tau secar-·. tidak eengaja kurang mendapa t perha tian dari pa

ra ~peternak. Sebagai contoh kekurangan mine~l yodium dapat 

aenyebabkan tertundanya masa pubertas dan siklus reproduksi 

yang tidak teratur. 

Dari data survai yang disajikan pada tabel 9 dapat dila 

porkan· bahwa domba yang beranak pertama kali pada umur kurang 

dari 12 bulan untuk daerah pantai, frekwensi .. . kejadiamlya rata 

rata 34.25 % sedangkan daerah dataran rendah rata rata sebe

sar 20.43 % dan untuk daerah endemik gondok frekuensi kejadi 

annya rata r-.ta sebesar 9.90 "· Dari angka angka terse:,ut , 

ternyata terdapat perbedaan y~ng sangat nyata diantara dae

rah pantai, dataran rendah dan daerah endemik gondok( P(O.Ol) 

Dimana di daerah endemik gondok menunjukkan kejad'ian melahir 

kan pertama kali pada umur kurang dari 12 bulan yang paling 

sedikit dibandingkan dua lainnya. Sedangkan frekuensi untuk 

beranak pertaaa kali diatas 12 bulan aaka daerah endemik gon 

dok aenunjukkan kejadian yang paling tinggi bila dibandina . 

daerah lain. 
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Pada t~bel 9 menunjukk~n b&hwa untuk da er• h endemik go~ 

dok frekuensi kej•diannya r~ta r a t a s ebesar 90.10 %, daer•h 

dataran rend•h sebesar 79.57 % d~n untuk daerah pantai frek

wensi kej 2diannya rata rata sebesar 65.73 %. Dari uji Sta-

tistik ternyata angka an6ka tersebut diatas mer:unjukkan per

adaan yang n3·ata ( P (0.05 ). Sebag•i .:.la san ti•gginya frek-

wensi kejadian ber-.nak pertama kali pad• umur diatas dua be

las bulan di daer• h endemik gondok mungkin •da kaitanny• ce

ngan ~Ja · dukung daer•h ( kekurangan yodium) atau dapat pu-

l a karena cara pemeliharaanny•. K~ rena dengan rendahnya kadar 

yodium dapat berakibat buruk terhadap daya reproduksi, dalam 

hal ini tertundanya umur beranak pertama kali yang mempunyai 

arti ekonomi yang sangat penting dalam peternakan do~ba. 

e. Jarak antar beranak pada domba. 

Jarak antar berana adalah waktu yang dimulai sejak peris 

t iwa beranak pertama sampai peristiwa beranak yang berikutn:y&. 

Jarak anta r beranak ini mempunyai arti yang penting da l am usa ..,. 

ha ternak do;lba dan dapat pulta. digunc.kan sebagai tolok ukur 

kesuburannya. Makin lama j a rak antar beranaknya makin lama 

pula usaha mengembangkannya; yang berarti dapat merugikan ba

lk waktu saupun da~a. 

~~ri data survai y~ng telah dilakukan ( tabel 10 )dap~ 

dinyatakan bahwa ~rak antar beranak pada induk domba kurang 

dari 7 bulan di daerah pantai adal~h sebesar 57.32 ~, da tar

an rendah sebesar 46.34 % d•n daerah ende.ik gondok r a ta rata 

kejadiannya sebesar 32.93 %". Da.ri ~ngka angka diatas t.tnyata 

•9-uiljUkkaD. perkfaan y-c>.ng sanga t nya ta ( P ( 0. 01 ) • 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSI ... MULYONO KAMSURI



30 

kelahiran dari seekor i nduk c~n an~kny~ dalam keadaan sudah 

mati. Abortus juga mer'lJ:_&kan sutau kegagalan reproduksi te!: 

nak akibat adanya ga.nggu~n perkembangan fetus selaaa masa ke 
. -

buntingan. Adapun penyebabnya j~pat disebabkan oleh adanya 

infeksi p~nyakit menular ataupun penyakit tidak . menular. Pe-

nyaki t tidak menular ini scring bel 1{ai tan de~gan makanan, s~ 

hingga pada keadaan kekurangan za t makanan dalan hal. ,ini yo

dium dapat meni•bulkan kejadian abo~tus. Atau dapat juga d! 

katakan bahwa kejadian abortus merupakan salah satu gejla p~ 

da ternak yang penderita gondok. 

l.>ari basil survai ini ( Tabel 11 ) dapat dic~tat bahwa 

rata rata frekwensi kejadian abortus pada induk domba didae

rah pantai sebesar 1.11 %, daerah dataran rendah 2.90 % dan 

daerah endemik gon~ok 13.02 %. D&ri ketiga angka diatas ter

nyata menunjukkan pr. rbed-.,an y-.ng s&ngat nyat& ( P< Oc.Ol ) di 

mana untuk ckerah endemik gondok 11 empunyai frekwensi kejadi 

an abortus cukup tinggi. Abortus sendiri sebenarny-. me;upc..

kan kejadia:ri yang sudah sering terjadi dan '1-.rajar.paGi.a domb.: . 

Narnun kerugian peternak tidaklah sedi!<it, apalagi terjadiny<i. 

infeksi setelah abortus bi:3. sanya berakhir · dengan keada.an ma

jir. Tetapi dengan mengadakan seleksi yang baik _, kejadi~ 

abortus dapat diturunkan. 

------ ---------------
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BAB VII 

RINGKASAN 

Telah dilakukan survai selama tiga setengah bulan meng~ 

nai daya reproduksi ternak ·domba di daerah pantai (Kabupaten 

Sidoarjo dan Gresik), dataran rendah (Kabupaten Jombang dan 

Kediri) dan daerak endemik gondok (Kabupaten dan Kotamadya 

Blitar) masing masing daerah terdiri dari dealapan kecamatan 

dan tiga: .puloo desa. Pengumpulan data menggunakan questioner 

dan tanya jawab langsung pada peternak domba mengenai jumlah 

pemilikan domba, nisbah jumlah domba jantan dengan betina de 

wasa, penggunaan domba pemacek, cara peternak mengawinkan 

dombanya, angka kelahiran tahunan berdasarkan data setahun 

terakhir, jumlah anak dalam setiap kelahiran, jumlah anak 

yang mati pada waktu lahir, umur domba beranak pertama kali, 
\ 

jarak antar beranak~ jumlah kasus abortus pada induk domba, 

jenis tanaman yang sering dimanfaatkan peternak untuk makan 

an domba dan cara pemberian makanan. 

Ternyata didapa~kan bahwa 

l.Rata rata pemilikan domba baik di daerah pantai, datar·. 

an rendah maupun daerah endemik gondok tidak jauh berbeda 

( P)0.05 ) yaitu berkisar antara 4.73 + 0.96 sampai dengan 

8.07 ± 1.65 ekor. 

2.Nisbah jumlah domba jantan dan domba betina dewasa di 

ketiga daerah survai masih dalam ratio yang mampu mendukung 

pengembangan ternak domba didaerah tersebut. Hanya perlu di

perhatikan penyebaran dan penempatan domba pejantan sebagai 

pemacek di daer8n tersebut. 
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3. Pada umumnya peternak menggunakan dcmba pemacek milik 

orang lain dan hanya sebagian kecil saja yaitu ~ekitar 

14.05- 38.79% saja yang menggun•kan dombawemacek miliknya 

sendiri. 

4. Gara peternak mengawinkan ·dombanya dengan jalan memin 

j·am domba pemacek milik orang lain selama satu sampai dua ha

ri pada waktu domba betinanja sedang berahi, sedangkan cara 

mengawinkan demba dengan membawa domba betinanya. kerumah pe

ternak pemilik pemacek jaral!,g dilakukan. 

5. Frekuensi anak tungsal dan kembar setip kali melah!r 

kan untuk domba di daerah pantai, dataran rendah dan endemik 

gondok tidak jauh berbeda ( P) 0.05 ). Jadi domba domba di k~ 

tiga daerah survai m~sih tetplong ternak prolifik dengan· ke

suburan tidak jauh berbeda. 

6. Rata rata persentase anak domb~- yang mi.. -::1 w-.ktu lahir 

banyak terjadi di ~erah enmmik gondok 14.20 % disusul daerah 

dataran rendah 6.45 %"dan ·kemudian daerah pantai 2.23 %. Ket! . 

ga angle& diatas menunjukk.an perb{!d~~n sangat nyat. ( -P·( 0;.01 ) 

7. Rat2 rata frekuensi umur_lEr-.nak p~rtama kali pada iB, 

duk domba umur lebih kecu ·12 bulc.~ 'ter~inggi. di da&rah 

tai yaitu sebesar 34.25 %, disusul daerah dataran rmdah 

besar 20.43 % dan kemudian daer~h endemik gondok 9-.90 %:. 

se 

Ke -
:r:tiga daerah survai terse but menunj ukkan perbedaan ~Jlg sangat 

nyata ( P(O.Ol ). 

8. Jarak an tar beranak pada domba di da!rah endemik gon- -· 

dok ternyata lebih la~~a dibandingkan dengan daerah lainnya, 

diaallti jarak beranak yang kurang dari 7 bulan ada 32.93 ~. 
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n-1·i hasil surv~i tersebut, kej adian abortus yang cukup 

tinggi di daerah endemik gondok diduga akib•t kekuranr an yo

dium. Seperti dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Jawa Timur bah 

wa Kabupaten dan Kotaaadya Blitar merupkan daerah yang ber

prevalensi gondok yang tinggi ( 51.4 % dan 96.8 % ) pada 

anak tingkat Sekolah Dasar.. H•l ini sesuai dengan pendapat 

p~neliti terdahulu ( Underwood, 1970; Morrow,- 1980; Groppel; 

Henig; Grun dan Anke 1980 ) bahwa akibat kekurangan yodium 

dapat mengakibatkan timbulnya gondok dan kejadian abortus p~ 

da ternak. Diduga hal ini erat hubungannya dengan fungsi ke 

le~jar thiroid dan kaitannya dengan sistem pengendalian fun£ 

si kelenjar hormon yang lain. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSI ... MULYONO KAMSURI



sedangkan untuk d•erah dataran rendah sampai 46.34 % dan dae 

rah pantai bahkan mencapai 57.32 %, dengan perbedaan di~~ta

ra ketiganya eangat nyata ( p ( 0.01 ). 

9. Rata rata kejadi~n abortus yaag paling sering terja

di di daerd.h endeaik gond.ok yaitu 13.02 %, disusul daerah 

datara. rendah 2.90 ; ·, kemud:ian daerah pantai sebesar 1.11 " . 

dengan perbedaan yang sangat nyata untuk ketiga daer~h survai 

terse but ( p ( 0.01 ) • 

10. Masih banyak jenis tanaman yang sering dimanfaatkan 

peteraak sebagai makanan doni> a yang belum diketahui susunan · 

unsur unsurnya. 

11. Cara menggembala merupakan cara yang paling banyak 

dilakukan peternak untuk member! makan do~banya, kemudian d! 

susu1 cara menggembala dan mengaritkan, sedangkan cara memb~ 

ri makan dP-ngan cara dicombor jarang seka1i dilakukan. 

--~ - -----------
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